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ABSTRACT 

Zucchini (Cucurbita pepo L) is one of the vegetables originating from central 

Mexico, Peru, and the United States. Zucchini (Cucurbita pepo L) has the potential to 

be developed as a food and pharmacological ingredient because it contains the 

secondary metabolite compound cucurbitacin which is believed to inhibit the growth 

of cancer cells. The study aims to determine the effect of the frequency of application 

of local microorganisms of goat manure and the type of manure on soil 

microorganisms, growth, and yield of zucchini plants (Cucurbita pepo L). The design 

used in this study is a factorial Group Random Design (RAK) consisting of 2 factors, 

the first factor is the frequency of application of local microorganisms of goat manure 

4 levels (1 time, 2 times, 3 times, 4 times) and the second factor is 3 kinds of manure 

(chicken, goat, cow). The results obtained that there is an interaction of the combination 

of application treatment of local microorganisms of goat manure and the type of 

manure on growth variables and yield variables. The frequency of application of local 

microorganisms of goat manure is as much as 3 times more efficient against soil 

microorganisms, growth, and yield of zucchini plants. Chicken manure is better than 

other manure. 

Keyword : Local Microorganisms Goat Animal Manure, Chicken Manure, Goat 

Manure, Cow Manure, Frequency, Zucchini. 

 

ABSTRAK 

Zucchini (Cucurbita pepo L) merupakan salah satu sayuran yang berasal dari 

Meksiko tengah, Peru, dan Amerika Serikat. Zucchini (Cucurbita pepo L)  berpotensial 

untuk dikembangkan sebagai bahan pangan dan farmakologi karena mengandung 

senyawa metabolit sekunder cucurbitacin yang dipercaya dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi 

aplikasi MOL kohe kambing dan jenis pupuk kandang terhadap mikroorganisme tanah, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman zucchini (Cucurbita pepo L). Rancangan yang 



digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 

yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu frekuensi aplikasi mol kohe kambing 4 

level (1 kali, 2 kali, 3 kali, 4 kali) dan faktor kedua yaitu 3 macam pupuk kandang 

(ayam, kambing, sapi). Hasil yang didapat bahwa Terdapat interaksi kombinasi 

perlakuan aplikasi MOL kohe kambing dan jenis pupuk kandang pada variable 

pertumbuhan dan variable hasil. Frekuensi aplikasi MOL kohe kambing sebanyak 3 

kali lebih efisien terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman 

zucchini. Pupuk kandang ayam lebih baik dibandingkan pupuk kandang lain. 

 

Kata Kunci : MOL Kohe Kambing, Pupuk Kandang Ayam, Pupuk Kandang Kambing, 

Pupuk Kandang Sapi, Frekuensi, Zucchini. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L.) merupakan salah satu sayuran bergizi dan 

enak yang berasal dari Meksiko tengah, Peru, dan Amerika Serikat (Kathiravan et al., 

2006). Zucchini termasuk dalam famili Cucurbitaceae dan genus Cucurbita. Tanaman 

zucchini berpotensial untuk dikembangkan sebagai bahan pangan dan farmakologi. 

Zucchini juga mengandung senyawa metabolit sekunder cucurbitacin yang dipercaya 

dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Alghasham 2013).  

Pengembangan tanaman zucchini sering mengalami kendala, terutama dalam hal 

sifat fisik dan kimia tanah. Tanah yang kurang subur menyebabkan produksi menurun, 

sehingga dalam penanaman diperlukan pengolahan tanah dan penambahan unsur hara 

(Fajar yuyanto 2013). Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berbudidaya tanaman 

Zucchini salah satunya dengan pertanian organik sebagai solusi mencegah efek yang 

ditimbulkan akibat pengguna pupuk kimia dan pestisida sintesis. 

Pengembangan pertanian modern seperti pertanian organik, dan pertanian 

berkelanjutan bertujuan mengurangi efek samping penggunaan pupuk dan pestisida 

sintetik terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Aksoy, 2001; Chowdhury, 2004).  

Menurut Rasyid (2004), peneliti kini mengalihkan fokus penelitiannya ke pertanian 

organik untuk menghindari dampak negatif penggunaan pupuk kimia dan pestisida 

sintetis yang berdampak buruk bagi kesehatan.  

Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dari bahan-bahan organik atau alami, 

antara lain adalah pupuk kandang, kompos, kascing, gambut, rumput laut dan guano. 



Pupuk organik memiliki kandungan hara yang lengkap, bahkan di dalam pupuk organik 

juga terdapat senyawa organik lain yang bermanfaat bagi tanaman, seperti asam humik, 

asam fulvat, dan senyawa-senyawa organik lain namun kandungan hara tersebut 

rendah. Peranan pupuk organik ternak yang memiliki kandungan bahan organik yang 

banyak, dapat menurunkan cekaman salinitas hingga 3,0 - 4,5 % . (Sumarsono, Anwar 

dan Budianto, 2005). 

Kotoran ternak memainkan peranan yang penting sebagai sumber pupuk organik. 

Berbagai jenis kotoran ternak memiliki kandungan unsur hara yang berbeda-beda 

seperti misalnya kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen 0,55%, kotoran kambing 

0,60%, dan kotoran ayam 1.00% hal ini akan berpengaruh pada kualitas pupuk organik. 

Selain itu, banyak diketahui bahwa bahan organik seperti limbah tanaman, pupuk hijau 

dan kotoran ternak dalam sistem tanah-tanaman dapat memperbaiki struktur tanah dan 

membantu perkembangan mikroorganisme tanah (Widjajanto et al., 2002). 

Perkembangan mikroorganisme tanah yang baik nyatanya mampu meningkatkan 

kesuburan tanah serta memperbaiki sifat tanah. Metode pemupukan pada pertanian 

organik sebenarnya bertumpu dalam mikroorganisme. (Mulyono, 2014). Di bidang 

pertanian, mikroorganisme membantu meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi 

N2 dan siklus hara. Mikroorganisme lokal (MOL) bisa juga dianggap menjadi 

bioaktivator yang terdiri atas gugusan mikroorganisme lokal yang memanfaatkan 

potensi sumberdaya alam setempat. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tentang MOL kohe kambing yang 

dikombinasikan dengan pupuk kandang sangat penting dilakukan dengan indicator 

tanaman zucchini yang mempunyai manfaat yang besar dalam kesehatan. 



 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah yaitu dalam proses 

pengembangan tanaman zucchini sering mengalami kendala, terutama dalam hal sifat 

fisik dan kimia tanah. Kurangnya kesuburan tanah dapat menyebabkan menurunnya 

hasil produksi. Sehingga perlu penambahan unsur hara mikro dan makro melalui 

pemberian pupuk. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi antara frekuensi aplikasi MOL kohe kambing dan jenis pupuk 

kandang terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman 

Zucchini (Cucurbita pepo L)? 

2 Berapa frekuensi aplikasi MOL kohe kambing yang berpengaruh baik terhadap 

mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo 

L) ? 

3 Apakah pupuk kandang kambing lebih baik dibanding pupuk kandang lain terhadap 

mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo 

L)? 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapat tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui interaksi antara frekuensi aplikasi MOL kohe kambing dan 

jenis pupuk kandang terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil 

tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L). 



2. Untuk mengetahui berapa frekuensi aplikasi MOL kohe kambing yang 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita 

pepo L) serta perkembangan mikroorganisme tana mikroorganisme tanah, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L). 

3. Untuk mengetahui apakah jenis pupuk kandang kambing lebih baik dibanding 

pupuk kandang lain terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil 

tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L). 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga terdapat interaksi antara frekuensi aplikasi MOL kohe  kambing dan jenis 

pupuk kandang yang memberikan pengaruh terbaik terhadap mikroorganisme 

tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L). 

2. Diduga pemberian frekuensi aplikasi MOL kohe kambing sampai tingkat tertentu 

memberikan pengaruh terbaik terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan 

hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo L). 

3. Diduga jenis pupuk kandang kambing memberikan pengaruh terbaik terhadap 

mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman Zucchini (Cucurbita pepo 

L). 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi kombinasi perlakuan aplikasi MOL kohe kambing dan jenis 

pupuk kandang yaitu pada variable pertumbuhan frekuensi aplikasi 4 kali 

dengan pupuk kandang ayam memberikan respon terbaik sedangkan pada 

variable hasil frekuensi aplikasi 1 kali dengan pupuk kandang ayam 

memberikan respon terbaik. Total jamur tanah pada frekuensi 2 kali dengan 

pupuk kandang kambing memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman zucchini. 

2. Frekuensi aplikasi MOL kohe kambing sebanyak 3 kali lebih efisien terhadap 

mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman zucchini. 

3. Pupuk kandang ayam lebih baik dibanding pupuk kandang kambing dan pupuk 

kandang sapi terhadap mikroorganisme tanah, pertumbuhan, dan hasil tanaman 

zucchini. 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya menggunakan kontrol 

sehingga dapat membandingkan antara perlakuan yang diteliti dengan anjuran dosis 

rekomendasi.
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